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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang paling di 

rekomendasikan untuk bayi, selain ASI memliki banyak manfaat untuk 

bayi, juga terjangkau dan praktis. ASI biasanya diberikan kepada bayi 

berumur 0-6 bulan atau ASI esklusif (Sutriyawan & Nadhira, 2020; Zakaria, 

2015). ASI eksklusif merupakan bagian sangat penting dalam pemenuhan 

nutrisi  bayi untuk mencapai pertumbuhan perkembangan optimal (Ulya & 

Prajayanti, 2024). 

Penelitian UNICEF/WHO/WORLD BANK (2021), World Health 

Organization (WHO) menyatakan dari 129 negara di seluruh dunia, hanya 

22 negara yang memenuhi target saat ini. Tingkat pemberian ASI esklusif 

masih rendah yaitu hanya 41%. WHO merekomendasikan pemberian ASI 

eksklusif selama 6 bulan pertama dalam kehidupan, diikuti dengan 

pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI hingga berumur 2 

tahun (World Health Organization (WHO), 2021). 

Global Nutrition Goals 2025 telah menetapkan target pemberian 

ASI eksklusif atau sebesar 50%. Namun faktanya diseluruh dunia hanya 

terdapat 38% bayi berumur 0-6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. 

Sebuah studi baru-baru ini menemukan bahwa 11,6% kematian pada anak 

dibawah umur 5 tahun disebabkan oleh pemberian ASI tidak eksklusif. 
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Sebanyak 54,3% bayi secara nasional yang diberikan ASI eksklusif, 

1.348.532 bayi mutlak, atau 1.134.952 bayi berusia 0-6 bulan yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif (Kementerian Kesehatan RI, 2019; WHO, 

2021). Cakupan ASI ekslusif di Indonesia pada tahun 2022 tercatat hanya 

67,96%, turun dari 69,7% dari 2021, menandakan perlunya dukungan lebih 

intensif agar cakupan ini bisa meningkat (Kementerian RI, 2018).  

UPTD Puskesmas Kenten Laut menyadari bahwa pemberian ASI 

Eksklusif adalah hal yang penting bagi pertumbuhan bayi. Hal ini dapat 

dilihat dari dibentuknya satu kegiatan untuk membantu meningkatkan 

prevalensi ASI Eksklusif, yaitu kegiatan Kursi Biru (Kursus Singkat Ibu 

Menyusui). Berdasarkan data Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) UPTD 

Puskesmas Kenten Laut tahun 2024, cakupan ASI Eksklusif pada Bayi 

adalah sebesar 65%, hal ini masih dibawah target capaian yang sebesar 80%.  

Pemberian ASI di Indonesia saat ini cukup memperihatinkan, masih 

rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia disebabkan 

kesadaran masyarakat dalam mendorong peningkatan ASI masih rendah. 

Fenomena ibu muda tidak menyusui anaknya tidak hanya terjadi di negara-

negara maju, tetapi dinegara-negara berkembang termasuk Indonesia. 

Promosi tentang susu formula sangat mempengaruhi pemikiranp para ibu 

yang kurang memiliki pengetahuan tentang ASI (Nurkhayati, 2022). 

Studi terdahulu menyatakan bahwa Andinna Ananda Yusuff, 

Fardhoni, Euis Lelly Rehkliana, Rosalia Rahayu : Faktor yang Berhubungan 

pengetahuan, sikap, status pekerjaan, dukungan keluarga merupakan faktor 
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penyebab ibu tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya (Bakri dkk., 

2022). Studi lain menyatakan bahwa sikap merupakan factor dominan 

dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi (Yolanda & Hayulita, 2022).  

Alasan yang dikemukakan ibu-ibu mengapa tidak memberikan ASI 

secara eksklusif sampai bayinya berumur 6 bulan antara lain adalah 

produksi ASI kurang, kesulitan bayi dalam mengisap, keadaan puting susu 

ibu yang tidak mendukung ibu bekerja, keinginan yang disebut modern dan 

pengaruh iklan/promosi pengganti ASI, kurangnya pengertian dan 

pengetahuan ibu tentang manfaat ASI dan menyusui menjadi faktor 

terbersar penyebap ibu-ibu mudah terpengaruh dan beralih  kepada susu 

formula yang berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi Usia 0-6 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kenten Laut Tahun 2024. 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor apa 

saja yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 

bulan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kenten Laut?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi usia 0-6 buan di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Kenten Laut. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat pengetahuan responden tentang pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

b. Diketahui status pekerjaan responden 

c. Diketahui kondisi fisik responden dan bayi 

d. Diketahui kondisi psikologis responden 

e. Diketahui jenis alat kontrasepsi responden 

f. Diketahui peran tenaga kesehatan 

g. Diketahui tingkat dukungan sosial dan lingkungan 

h. Diketahui hubungan pengetahuan responden dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

i. Diketahui hubungan pekerjaan responden dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

j. Diketahui hubungan kondisi fisik responden dan bayi dengan 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

k. Diketahui hubungan kondisi psikologis responden dengan 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

l. Diketahui hubungan jenis alat kontrasepsi dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

m. Diketahui hubungan peran tenaga kesehatan dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 

n. Diketahui hubungan dukungan sosial dan lingkungan dengan 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 Bulan 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan kepada peneliti serta sebagai media untuk menerapkan 

ilmu yang sudah diapatkan. 

2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Kebidanan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

referensi penelitian ilmiah bagi dunia pendidikan tentang ASI 

Eksklusif untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

3. Bagi UPTD Puskesmas Kenten Laut 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan untuk memberikan informasi dan pelayanan yang 

tepat mengenai ASI Eksklusif untuk ibu balita di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Kenten Laut 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan ilmu 

pengetahuan tentang kesehatan ibu dan anak mengenai ASI 

Eksklusif kepada ibu balita 
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